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Ttujuan Penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat  hubungan Motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan pada CV. Matrix Merauke. Metode pendekatan kuantitatif,
Populasi dan sampel 30 responden dengan menggunakan Teknik sampling jenuh. Teknik
pengumpulan data : Observasi, wawancara dan kuesioner. Teknik analisis data regresi linier
berganda dibantu dengan SPSS.
Hasil penelitian menunjukan Motivasi secara parsial ada hubungan positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Masalah ini membuktikan dengan nilai thitung lebihbesar dari pada nilai ttable yaitu 4,948 > 1,703 dengan tingkat signifikansi 0,000 > 0,05.Dengan demikian Ho ditolakdan Ha diterima. Disiplin kerja secara parsial tidak ada
hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Masalah ini membuktikan
dengan nilai nilai t hitung lebih kecil dari pada nilai ttable yaitu 0,025 < 1,703 dengan tingkatsignifikansi 0,839 > 0,05. Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak. Secara simultan
variabel motivasi kerja  dan disiplin kerja memiliki hubungan yang positif dan signifikan
terhadap kinerjakaryawan. hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung lebih besar dari pada Ftableyaitu 18,866 > 3,354 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,005. Dan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima.
Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan
ABSTRACT
This study aims to determine whether there is a relationship of work motivation on
employee performance in the CV. Matrix Merauke, to find out whether there is a relationship
of work discipline to the performance of kariawa on the CV. Merauke Matrix and to find out
whether there is a relationship of work motivation and work discipline together on employee
performance in the CV. Merauke Matrix. The analysis method used to solve the problem in
this study is to use a regression analysis method that is research if all employees of CV.
Matrix Merauke as many as 30 people.
The results showed that partial motivation had a positive and significant relationship
to employee performance. This problem proves that the tcount is greater than the ttable value
of 4.948> 1.703 with a significance level of 0.000> 0.05. Thus Ho is rejected and Ha is
accepted. Partial work discipline has no positive and significant relationship to employee
performance. This problem proves that the value of t value is smaller than the value of ttable
which is 0.025 <1.703 with a significance level of 0.839> 0.05. Thus Ho is accepted and Ha
is rejected. Simultaneously the variables of work motivation and work discipline have a
positive and significant relationship to employee performance. this is evidenced by the
calculated F value greater than the Ftable which is 18.866> 3.354 and a significance level of
0.000 <0.005. And thus Ho was refused and Ha was accepted.
Keywords: Motivation, Work Discipline, Employee Performance
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PENDAHULUAN
Banyak faktor seperti lingkungan, modal, dan sumber daya manusia mempengaruhi
kinerja organisasi. Meskipun sumber daya manusia dipandang memiliki pengaruh paling
besar terhadap kinerja organisasi. Untuk memperdebatkan bahwa suatu organisasi perlu
memotivasi karyawannya untuk mencapai tujuan dan sasaran yang dinyatakannya. Dalam
bab ini, motivasi dijelaskan dengan baik. Jelas bahwa motivasi telah dirasakan dalam banyak
cara. Banyak peneliti telah mencobamenghasilkan teori yang ringkas akan merumuskan
motivasi namunsemua membawa ide yang berbeda. Penelitian telah dilakukan mengenai
subjek ini dan banyak teori yang dirancang yang banyak mempengaruhi perilaku organisasi.
Sebagai contoh, teori motivasi [1].
Sumber daya manusia adalah sumber kekuatan utama bagi suatu organisasi untuk
meraih tujuan perusahaan sehingga bisa tercapai. Karyawan kinerja adalah kinerja kerja atau
yang hasilnya dapat dilihat dalam hal kuantitas dan standar kualitas yang telah ditentukan
oleh suatu organisasi. Prestasi yang bagus adalah prestasi kinerja yang optimal dan sesuai
dengan organisasis standar untuk mendukung pencapaian tujuan suatu organisasi. Kinerja
karyawan dapat meningkat sehingga kebutuhan karyawan dapat terpenuhi, akan ada yang
istimewa dan kepuasan bagi karyawan. Seorang karyawan  harus mempunyai  motivasi kerja
dan disiplin  kerja yang sangat banyak dalam  suatu organisasi,  dengan berperan penting
dalam  suatu keberhasilan dan pencapaian dalam sebuah tujuan, tetapi tersadar bagi karyawan
itusendiri.Karena dengan kinerja yang baik secara teoritis dapat mencapai yang lebih
baiktingkat pengembangan karir karyawan [2]
Selama meningkatkan komitmen Organisasi karyawan, organisasi harus fokus pada
kepentingan karyawan yang mempunyai berbagai kebutuhan. Seorang kompeten karyawan
tidak dapat lepas dari kenyataan bawa mereka ialah individu yang juga mempunyai
kebutuhan, keinginan, dan harapan dari pekerjaan.Keinginan untuk melengkapi persyaratan
ini akan memengaruhi motivasi dari pekerjaan yang ada pada setiap individu untuk
melaksanakan segalanya lebih bagus dari pada yang lain dalam upaya mereka untuk
mencapai tujuan.
Meningkatkan Komitmen Organisasi karyawan,organisasi juga harus menegakkan
disiplin pekerja,karena kedisiplinan seorang karyawan semakin tinggi kinerja yang
ditunjukkan bagi karyawan, mampu dilihat daritingkat keahlian mereka untuk melaksanakan
tanggung jawabnya sebagaikaryawan di perusahaan pekerjaan mereka.Organisasi yang baik
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harus melihat tingkat kepuasan kerja karyawan. Alasan mengapa perusahaan harus melihat
tingkat kepuasan kerja karyawan lebih puas karena seorang karyawan dalam pekerjaan di
perusahaan tempat dia bekerja, semakin tinggi keinginan karyawan untuk berkontribusi
padapenuh untuk meningkatkan laba perusahaan dengan menjalankan seluruh tanggung
jawabnya sebagai karyawan di perusahaan bersama dengan sepenuh hati [3].
Seorang karyawan memerlukan dorongan atau motivasi baik dari luar maupun dari
dalam, karena motivasi merupakan proses kegiatan yang harus dilakukan oleh seorang
pimpinan untuk dapat memberikan dorongan agar tumbuh semangat bekerja didalam diri
karyawannya. Motivasi dan sasaran bekerja menjadi faktor penting guna memahami tingkah
laku manusia dalam meningkatkan kinerja pegawai dan merupakan tugas pimpinan untuk
menciptakan dan melaksanakan motivasi yang tepat bagi orang-orang yang dipimpinnya.
Seseorang dituntut untuk dapat bekerja secara maksimal kepada misi suatu organisasi
terhadap kepentingan pribadinya atau dengan kata lain untuk mengembangkan daya kreatif
kerja yang baik dari karyawan. Motivasi kerja lebih berfokus pada apa dan bagaimana
karyawan benar-benar motivasi kerja, bukan sebagai kebutuhan pengukuran motivasi orang
pada umumnya. Dimana teori motivasi yang mengasumsikan tiga  kebutuhan manusia
seseorang itu adalah makhluk sosial yang ingin, perlu yang harus. Puas tidak menjadi alat
motivator, cukup terpenuhikebutuhan yang akan menjadi motivator, kebutuhan seseorang
bertingkat atau urutan dari tingkat berikutnya bawah [4].
Disiplin kerja ialah sikap menghargai, menghormati, kepatuhan dan kepatuhan terhadap
aturan yang berbuat dalam organisasi, baik secara tertulis maupun lisan, dan mampu
melaksanakannya dan tidak menjahui menerima sanksi yang diberikan jika mereka
melanggar aturan yang ditetapkan. Arti disiplin kerja dalam hal ini adalah bahwa karyawan
selalu datang dan pulang tepat waktu, melakukan semua pekerjaan dengan benar, mematuhi
semua aturan
Bertolak dari dasar penjelasan diatas, bahwa organisasi motivasi dan pelaksanaan
disiplin kerja yang diterapkan diperusahaan sangat penting guna meningkatkan kinerja
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan maupun dalam melayani masyarakat agar semua
pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik dan sempurna. Berdasarkan uraian diatas maka
perlu dilakukan penelitian dengan judul “Hubungan Motivasi Kerja  Dan  Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Cv. Matrix Merauke”.
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Motivasi didefinisikan melalui proses yang menrangkan intensitas, tujuan, dan
daya upaya seseorang untuk tercapainya suatau tujuan motivasi memiliki makna
psikologis dan manajerial. Arti psikologis dari motivasi mrengakui pada keadaan mental
internal seseorang yang berhubungan menggunakan inisiasi, arah, kegigihan, intensitas
dan pemutusan karakter.Manajerial berarti motivasi di sisi lain berkaitan dengan aktivitas
manajer dan pemimpin untuk memotivasi orang lain demi menghasilkan hasil yang
diinginkan atau diuraikan oleh organisasi atau oleh manajer yang sesuai dengan
hubungan antara motivasi, kemampuan dan kinerja.
Karena ada berbagai metode yang tersedia untuk memotivasi staf, mulai dari
mengakui prestasi karyawan dengan hanya mengucapkan "terima kasih" ke skema yang
lebih kompleks yang menggabungkan dan menetapkan target dengan imbalan tetap [5],
namun hal itu akan terlihat konyol untuk tim yang bertanggung jawab atas motivasi di
perusahaan pertambangan untuk mencoba menggerakkan karyawan mereka ketika
mereka tidak tahu apa yang memotivasi karyawan.
Motivasi karyawan di tempat kerja masih tetap menjadi salah satu mata pelajaran
sensitif yang menentukan tingkat input yang akan dimasukkan karyawan dalam
organisasi untuk berkomitmen pada kinerja yang baik. Ini berarti bahwa motivasi baik
intrinsik atau ekstrinsik berkontribusi pada kepuasan karyawan dan dengan demikian
meningkatkan kinerja dan produktivitas dan diungkapkan oleh [6],bahwa pada abad ke-
21, memperlakukan orang dengan benar bukanlah suatu pilihan tetapi suatu keharusan.
Bahwa, cara perusahaan mengelola tenaga kerjanya menentukan kemampuannya untuk
membangun dan mempertahankan keunggulan kompetitif dibandingkan perusahaan lain
[7].
2. Disiplin Kerja
Disiplin yang baik pada dasarnya akan tumbuh dan berasal darihasil dari
kesadaran manusia. Disiplin dapat mencerminkan besarnya kewajiban seseorang untuk
tugas-tugas yang ditugaskan padanya, ini membawa semangat kerja, moral, dan realisasi
tujuan organisasi. Disiplin yang baik dari karyawan juga menunjukkan bahwa organisasi
dapat mempertahankan dan memperkuat loyalitas dan kualitas karyawannya, dari disiplin
juga bisa diketahui dari nilai kinerja karyawannya. Secara umum, disiplin kerjadapat
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dilihatjika karyawan tiba ke kantor secara teratur dan tepat waktu, berpakaian rapi di
tempa tkerja, gunakan peralatan sambil hati-hati dapat ,membuahkan jumlah yang
memuaskan dan kualitas pekerjaan dengan mengikuti metode kerja ditentukan oleh
perusahaan dan menyelesaikan pekerjaan baik dan memiliki semangat kerja yang tinggi.
Tujuan utama disiplin kerja adalah untuk meningkatkan efisiensi semaksimal
mungkin dengan cara mencegah pemborosan waktu dan energi. Selain itu, disiplin
mencoba untuk mencegah kerusakan atau kehilangan harta benda, mesin, peralatan dan
perlengkapan kerja yang disebabkan oleh ketidak hati-hatian, atau pencurian. Disiplin
yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang
diberikan kepadanya. Karena hal ini akan mendorong semangat kerja, dan mendorong
terwujudnya tujuan organisasi [8].
3. Kinerja karyawan
Kinerja Karyawan sebuah organisasi terdapat dari orang-orang yang melakukan
tindakan yang harus disinkronkan dengan tujuan strategis organisasi. Secara teori, jika
orang-orang dalam organisasi terbentuk secara optimal berdasarkan tujuan organisasi,
organisasi tersebut haruslah berhasil. Dalam teori dan dalam praktik, adalah penting
bahwa kinerja karyawan dioptimalkan untuk memastikan keberhasilan organisasi.
Temuan penelitian telah menetapkan kinerja tempat kerja dan hasil bisnis yang
ditingkatkan, jika terjadi, tidak hanya disebabkan oleh pelatihan, tetapi juga oleh banyak
pengaruh organisasi lainnya, yang berada di luar kendali pelatih: misalnya perilaku
manajer lini, remunerasi dan sistem insentif, perekrutan praktik, lingkungan kerja, alat
dan peralatan dan sejumlah aspek budaya lain yang memengaruhi kinerja dan hasil bisnis




Gambar 1. Kerangka berpikir
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METEODOLOGI PENELITIAN
Penetian dengan pendekatan kuantitatif ini bertempat pada CV. Matrix Merauke yang
berlokasi di jalan Raya Mandala. Populasi dan sampel 30 responden dengan menggunakan
Teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data : Observasi, wawancara dan kuesioner.
Teknik analisis data regresi linier berganda dibantu dengan SPSS.
HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam bagian ini diuraikan dan dijelaskan mengenai hasil
dari penelitian yang telah dilakukan. Penulis menyebar kuesioner sebanyak 30 sampel
dimana responden merupakan karyawan CV Matrix Merauke.
Pada tabel 1 tersebut diatas menunjukan bahwa rata-rata karyawan CV. Matrix
menjadi responden berarti penelitian ini berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 27
responden,meskipun sisanya sebanyak responden berjenis kelamin perempuan.
Pada tabel 2 diatas men unjukan bahwa para karyawan  di CV. Matrix yang
menjadi responden dalam penelitian ini sebagian besar berusia 31–40 tahun yaitu
sebanyak 15 responden. Tetapi dapat juga dikatakan bahwa sebagian besar karyawan
CV. Matrix berusia 21–30 tahun yaitu sebanyak 13 responden. 38 Sisanya hanya 2
responden yang berusia 41 – 50 tahun. Ini menunjukan maka sebagian besar karyawan
CV. Matrix berusia produktif.
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2. Pengujian  Validitas
Pengujian validitas merupakan analisis tehadap suatu ukuran yang menunjukan
tingkat-tingkat kevalidan dan kesahilan suatu kuesioner. Menuru [10] validitas
menunjukan seberapa jauh suatu tes atau operasi mengukur apa yang seharusnya diukur.
Dasar pengambilan keputusan adalah : 1) Jika > ; maka pernyataan valid. 2) Jika < ;
maka pernyataan tidak valid. Maka penelitian ini, analisis validitas dapat disajikan
sebagai berikut:
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3. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dimaksudkan mengukur instrument yang sama pada waktu yang
berbeda dan memberikan hasil yang sama. Suatu variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Cronbach Alpha ≥ 0,60.
4. Analisis Regresi Linier Berganda
Perhitungan regresi berganda antara motivasi (X1), disiplin kerja (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y) dengan dibantu program SPSS.20 maka perhitungannya dapat
diperoleh hasil sebagai berikut:
Dari Tabel  6 diatas  menemukan  bawa nilai koefisien regresi variabel
independen bersama sendiri-sendiri variabel independen yang mempengaruhi kinerja
karyawan ialah masing-masing bagi motivasi sebesar 0,665, disiplin kerja sebesar 0,034
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sedemikian perhitungan parameter konstan (Constante parameter) sebesar 4,824 dari
nilai tersebut maka estimasi model regresi berhasil diformulasikan mengandung
persamaan regresi berganda seperti berikut ini :
Y = 4,824 + 0,665 X1 + 0,034 X2
Koefisien korelasi (R) sebesar 0,763 ialah akibat Variabel-variabel independen
motivasi dan disiplin keraja terhadap kinerja karyawan sangat kuat. Koefisien
determinan (Rsquer) sebesar 0,583 dan Koefisien determinan yang disesuaikan adalah
sebesar 0,552 karena persamaan regresi menggunakan dua variabel independent. Dari
hasil itu terlihat bahwa menunjukan persamaan regresi yang dapat menggambarkan
cukup kuat terhadap kinerja karyawan.
PEMBAHASAN
Apakah Terdapat  Hubungan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV.
Matrix Merauke.Berdasarkan variabel Motivasi kerja (X1) memiliki hubungan yang positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Maka demikian boleh disimpulkan  Ho
ditolak dan Ha diterima sehingga hipotesis yang membuktika motivasi kerja terdapat
hubungan yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan diterima pada CV. Matrix.
Apakah Terdapat Hubungan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV.
Matrix Merauke.Menunjukan bawa disiplin kerja (X2) tidak memilikihubungan  yang positif
dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Maka demikian dapat disimpulkan bawa
Ho diterima dan Ha ditolak sehingga hipotesis yang membuktikan disiplin kerja memiliki
hubungan yang positif dan  tidak signifikan terhadap kinerja karyawan diterima..
Apakah Terdapat Hubungan Motivasi Kerja dan Disiplin kerja Secara Bersama-
sama TerhadapKinerja Karyawan Pada CV. Matrix Merauke. Menunjukan maka motivasi
kerja (X1) dan variabel disiplin kerja (X2) memiliki hubungan secara simultan maupun
bersama-sama terhadap variabel kinerja karyawan. Karena begitu dapat disimpulkan bahwa
Ha diterima dan Ho ditolak sehingga hipotesis yang membuktikan menurut bersama-sama
memmiliki  hubungan yang  positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dapat diterima.
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi berlandaskan tabel 4 di atas, diketahui
maka besarnya nilai koefisien determinasi demikian pada  nilai Adjusted R Square yaitu
sebesar 0,552 yang artinya bahwa variasi dari semua variabel.
Yang terangkum pada tabel-tabel diatas kemudianboleh dibahas perlu mengetahui
hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen,yang kemudian akan
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dihubungkan dengan teori adapun hipotesis yang disusun.Hubunganmotivasi terhadap kinerja
karyawan CV. MatrixMeraukevariabel motivasi dibentuk oleh lima indikator yaitu
(reability), daya tanggap (responsiveness), jaminan (assurance), Empati (enpathy), bukti
fisik(tangibles). Dari hasil data statistik bahwa motivasi karyawan CV.Matrix terhadap
kinerja karyawan cukup baik.
Pengaruh Disiplin kerja Terhadap Kinerja karyawan CV. Matrix
Meraukevariabel disiplin kerja dibentuk oleh tiga indikator yaitu tarif, diskon, periode
pembayaran. Berlandaskan hasil uji regresi berganda bagi uji t variabel motivasi kerja
variabel disiplin kjerja  disimpulkan secara parsialmemiliki hubungan yang positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
KESIMPULAN
1. Motivasi secara parsial terdapat hubungan  positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Masalah ini dibuktikan pada nilai thitung lebih besar dari pada nilai`ttabel adalah
4,948 > 1,703 dengan tingkat signifikan 0,000 >0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan
Ha diterima.
2. Disiplin kerja secara parsial tidak terdapat hubunganpositif dan tidak signifikan
mengenai  kinerja karyawan. Masalah  ini dibuktikan memakai nilai thitung lebih kecil dari
atas nilai ttabel yaitu 0,025 < tingkat signifikan 0,839 > 0,05. Dengan demikian Ho
diterima dan Ha ditolak .
3. Secara simultan variabel motivasi dan variabel disiplin memiliki hubungan yang positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung lebih
besar dari pada ftabel 18,866 > 3,354dan pada tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima
SARAN
1. Motivasi menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian penuh oleh pimpinan CV.
Matrix karena berdampak pada kinerja karyawan. Motivasi harus membuat karyawan
menjadi lebih produktif lagi agar kinerja karyawan dapat meningkat sehingga dapat
meningkatkan produktivitas perusahaan.
2. Disiplin kerja karyawan yang ada di CV. Matrix sudah baik dan perlu dipertahankan dan
tingkatkan lagi oleh karyawan CV. Matrix agar produktivitas perusahaan meningkat.
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